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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan diksi terhadap 

kemampuan menyampaikan ungkapan santun, mengetahui pengaruh keterampilan membaca 

permulaan terhadap kemampuan menyampaikan ungkapan santun, dan mengetahui pengaruh 

penguasaan diksi dan keterampilan membaca permulaan terhadap kemampuan menyampaikan 

ungkapan santun. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, 

analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh penguasaan diksi terhadap kemampuan 

menyampaikan ungkapan santun dengan kontribusi sebesar 13,3% yang termasuk dalam kategori 

rendah; (2) terdapat pengaruh keterampilan membaca permulaan terhadap kemampuan 

menyampaikan ungkapan santun dengan kontribusi sebesar 14,7% yang termasuk dalam kategori 

rendah; dan (3) terdapat pengaruh penguasaan diksi dan keterampilan membaca permulaan 

terhadap kemampuan menyampaikan ungkapan santun dengan kontribusi sebesar yaitu sebesar 

23,5% yang termasuk dalam kategori sedang. Simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pada 

penguasaan diksi dan keterampilan membaca permulaan terhadap kemampuan menyampaikan 

ungkapan santun. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

This study aimed to (1) assess the influence of diction’s mastery on the ability to communicate polite 

expression; (2) to assess the influence of early reading skills on the ability to communicate polite expressions; and 

(3) to assess the influence of diction’s mastery and early reading skills on the ability to communicate polite 

expressions. This research was a correlation research. Data collection methods used interviews, tests, and 

documentation. Data analysis techniques used descriptive analysis, simple linear regression analysis, multiple 

linear regression analysis, coefficient of determination, and F test. The results showed that: (1) there was influence 

of diction’s mastery on the ability to communicate polite expression with a contribution of 13.3% which was 

included in the low category; (2) there was influence of early reading skills on the ability to communicate polite 

expressions influence of early reading skills on the ability to communicate polite expressions with a contribution 

of 14.7% which was included in the low category; and (3) there was influence of diction’s mastery and early 

reading skills on the ability to communicate polite expressions with a contribution of 23.5% which was included 

in the medium category. The conclusion of this study is that there was an influence of diction’s mastery and early 

reading skills on the ability to communicate polite expressions of 2nd grade students of Dwija Harapan Cluster 

Elementary School Semarang.   
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PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan merupakan salah satu peran 

penting untuk meningkatkan pembangunan 

manusia seutuhnya karena dengan pendidikan 

yang bermutu maka dapat meningkatkan 

kecerdasan suatu bangsa. Hal tersebut didukung 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

yang mengatur tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana un-tuk 

mewujudkan suasana belajar dan pro-ses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya un-tuk memiliki 

kekuatan spiritual keaga-maan, pengendalian diri, 

kepribadian, ke-cerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah merupakan upaya untuk 

memberi bekal kepada siswa teru-tama mengenai 

keterampilan berbahasa. Adapun tujuan pelajaran 

bahasa Indonesia di SD menurut Susanto 

(2013:245) antara lain agar siswa mampu 

menikmati dan me-manfaatkan karya sastra untuk 

mengem-bangkan kepribadian, memperluas 

wawa-san kehidupan, serta meningkatkan pe-

ngetahuan dan kemampuan berbahasa. 

 Salah satu tahapan membaca yang penting 

bagi siswa Sekolah Dasar yaitu membaca 

permulaan. Dalman (2017:85) menjelaskan bahwa 

membaca permulaan merupakan suatu 

keterampilan awal yang harus dipelajari atau 

dikuasai oleh pem-baca. Membaca permulaan 

adalah tingkat awal agar orang bisa membaca. 

Wardani (dalam Dewi, 2015 ) menjelaskan bahwa 

tujuan utama dari membaca permulaan adalah 

agar anak dapat mengenal tulisan sebagai lambang 

atau simbol bahasa se-hingga anak-anak dapat 

menyuarakan tuli-san tersebut (Dieni, 2015). 

 Sejalan dengan hal tersebut, mere-ka 

yang luas kosakatanya akan memiliki 

kemampuan yang tinggi pula dalam me-milih 

kata mana yang paling tepat me-wakili sebuah 

maksud atau sebuah gaga-san. Selain itu, pilihan 

kata tidak hanya mempersoalkan ketepatan 

pemakaian kata, tetapi juga mempersoalkan 

apakah kata yang kita pilih dapat diterima atau 

tidak merusak suasana. Hal tersebut dikarenakan 

masyarakat yang diikat oleh norma, meng-

hendaki pula agar setiap kata yang digu-nakan 

harus cocok atau serasi dengan nor-ma-norma 

masyarakat, harus sesuai de-ngan situasi yang 

dihadapi (Keraf, 2007:24). 

 Selain permasalahan di atas, ren-dahnya 

nilai keterampilan membaca baha-sa Indonesia 

juga ditemukan peneliti keti-ka melakukan pra 

penelitian di SDN Gu-gus Dwija Harapan 

Semarang tahun ajaran 2017/2018 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan 

mata pelajaran ba-hasa Indonesia masih rendah. 

Hal tersebut dikarenakan belum hafalnya huruf 

yang nantinya akan menjadi suatu kata dan kali-

mat serta dalam proses membaca masih mengeja 

sehingga kurang memaknai suatu bacaan. Selain 

itu, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar belum ter-capai karena penguasaan kosakata 

yang berpengaruh terhadap penguasaan diksi serta 

kemampuan menyampaikan suatu ungkapan 

masih terdapat kesulitan. Jadi pada dasarnya, 

siswa kelas II masih mengalami kesulitan ketika 

harus meng-gunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar guna menyampaikan ungkapan san-tun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Survin 

Yawu, Efendi, dan Saharudin Bara-sandji pada 

jurnal Kreatif Tadulako Online (Vol. 5 No. 2, 

2014) dengan “Peningkatan Kemampuan Siswa 

Membaca Permulaan melalui Metode Per-mainan 

Bahasa di Ke-las I SDN Mire” menggunakan 
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penelitian tindakan kelas. Lalu, penelitian oleh 

Rachel D. McKinnon dan Clancy Blair pada jurnal 

Early Child-hood Research Quarterly tahun 2018 de-

ngan judul “Bidirectional relations among executive 

function, teacher–childre-lationships, and early reading 

and math achievement: Acrosslagged panel ana-lysis” 

melakukan penelitian tentang hubu-ngan dua arah 

antara fungsi eksekutif, hubungan guru-anak, dan 

membaca permulaan serta pencapaian 

matematika. Selanjutnya, pe-nelitian oleh Ryan P. 

Grimm, Emily J. Solari, Nancy S. McIntyre, dan 

Carolyn A. Denton pada Journal of School Psycology 

tahun 2018 dengan judul “Early reading skill profiles 

in typically deve-loping and at-risk first grade readers to 

inform targeted early reading instruction” 

mengidentifikasi pembaca yang berada di kelas 

awal sekolah dasar merupakan tugas yang sulit. 

Penelitian oleh Sebastian Su-ggate, Elizabeth 

Schaughency, Helena McAnally, dan Elaine Reese 

pada jurnal Cognitive Development tahun 2018 

dengan judul “From infancy to adole-scence: The 

longitudinal links between vocabulary, early literacy 

skills, oral na-rrative, and reading comprehension” 

menjelaskan bahwa di samping ukuran untuk 

kosakata ibu, sejumlah bahasa dan langkah-

langkah membaca permulaan, termasuk kosakata, 

pengembangan keak-saraan awal, keterampilan 

narasi lisan, dan pemahaman bacaan, diberikan di 

delapan titik waktu ke 58 anak sebagai sampel.  

Kemudian, penelitian oleh Alfiati tahun 

2015 dengan judul “Santun Berba-hasa 

Indonesia” mengungkapkan bahwa pilihan kata 

merupakan salah satu penentu kesantunan 

berbahasa. Hal tersebut di-dukung penelitian oleh 

St Mislikhah pada Ar-Rainy: International Journal 

of Islamic studies tahun 2014 dengan judul “Kesan-

tunan Berbahasa” yang menjelaskan bah-wa 

kesantunan merupakan aturan perilaku yang 

ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu 

masyarakat tertentu sehingga kesantunan 

sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh 

perilaku sosial.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka peneliti melakukan peneli-tian dengan 

judul “Penguasaan diksi dan keterampilan 

membaca permulaan terhadap kemampuan 

menyampaikan ung-kapan santun siswa kelas II 

SDN Gugus Dwija Harapan Mijen Semarang”. 

Tujuan penelitian ini antara lain: 1) mengetahui 

pengaruh penguasaan diksi terhadap ke-

mampuan menyampaikan ungkapan san-tun; 2) 

mengetahui pengaruh keterampilan membaca 

permulaan terhadap kemampuan menyampaikan 

ungkapan santun; dan 3) mengetahui pengaruh 

penguasaan diksi dan keterampilan membaca 

permulaan ter-hadap kemampuan 

menyampaikan ungka-pan santun.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian yang digu-nakan 

dalam penelitian ini adalah pende-katan kuantitatif 

dengan menggunakan je-nis penelitian korelasi 

hubungan kausal seperti Fitriyani pada Jurnal 

Pesona tahun 2015. Menurut Sugiyono (2015:59) 

hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Adapun desain penelitian ter-sebut 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

X1 = variabel penguasaan diksi (variabel bebas) 

X2 = variabel keterampilan membaca 

permulaan (variabel bebas)  
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Y = variabel kemampuan menyampai-kan 

ungkapan santun (variabel teri-kat) 

 

Penelitian ini dilakukan di 5 SDN Gugus 

Dwija Harapan  Kecamatan Mijen Kabupaten 

Semarang dengan jumlah po-pulasi 194 siswa kelas 

II dengan jumlah sampel ditentukan sebanyak 159 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan  dengan 

teknik Simple Random Sampling. Secara rinci 

disajikan sebagai berikut:  

 

Tabel 1 Rincian Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

1 SDN Jatisari 40 40 

2 SDN Wonolopo 01 39 39 

3 SDN Wonolopo 02 40 40 

4 SDN Wonolopo 03 35 - 

5 
SDN Wonoplembon 

01 
40 40 

Jumlah 194 siswa 

159  

siswa 

 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Tes pilihan ganda digunakan untuk 

menguji tingkat penguasaan diksi sedangkan untuk 

menguji keterampilan membaca permualan 

menggunakan tes un-juk kerja. Untuk variabel 

kemampuan me-nyampaikan ungkapan santun 

mengguna-kan hasil dokumentasi nilai. Sebelum 

tes diberikan secara menyeluruh terlebih da-hulu 

diadakan uji coba instrumen di luar sampel 

penelitian. Uji instrumen dimak-sudkan untuk 

menguji validitas, reliabi-litas instrumen, daya 

beda soal dan taraf kesukaran soal yang dihitung 

menggu-nakan bantuan Microsoft Excel 2010. Vali-

ditas tes penguasaan kosakata dan kete-rampilan 

membaca pemahaman dihitung menggunakan 

rumus Point Biserial dan reliabilitasnya 

menggunakan rumus Ku-der-Richardson atau KR-

21. Sedangkan validitas tes kemampuan 

menemukan ga-gasan utama menggunakan 

validitas kons-truk dengan persetujuan dosen pem-

bimbing dan reliabilitasnya menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Rumus tersebut digunakan untuk 

mencari reliabilitas in-strumen yang skornya 

berbentuk skala. Adapun rumusnya sebagai 

berikut. 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎2
𝑡

) 

Keterangan:  

𝑟11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau 

banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎2
𝑡 = varians total 

 

Setelah melakukan pengambilan data, 

peneliti melakukan uji prasyarat yang terdiri dari 

uji normalitas, uji linearitas dan uji 

multikolinearitas. Teknik analisis data meliputi 

dua hal yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis data inferensial digunakan 

untuk menguji hi-potesis atau penarikan 

kesimpulan. Ana-lisis data inferensial penelitian ini 

meliputi regresi linear sederhana, regresi linier ber-

ganda, analisis koefisien determinasi dan uji regresi 

secara bersama-sama (Uji F). Teknik analisis 

dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan Su-silawati dan Suhardi pada tahun 

2016. Per-hitungan analisis data dalam penelitian 

ini dibantu dengan program SPSS versi 21 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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1. Pengaruh penguasaan diksi ter-hadap 

kemampuan menyampaikan ungkapan 

santun 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

bahwa nilai thitung untuk variabel penguasaan diksi 

sebesar 2,420 sedangkan ttabel dengan taraf 

kesalahan 5% dan df = N-2 = 159-2 = 157 diperoleh 

nilai sebesar 1,990. Dengan demikian thitung > ttabel 

atau 2,420 > 1,990, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan kolom Sig. pada tabel 

Coefficients diketahui bahwa nilai signifikansinya 

sebesar 0,020 yang berarti nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,020 < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Toni Kurniawan dan Enok 

Maryani dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 

tahun 2015  dengan judul “Pe-ngaruh Lingkungan 

Keluarga dan Ling-kungan Sekolah terhadap 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik da-lam Pembelajaran IPS”. Hasil peneli-

tiannya adalah (1) lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah berpengaruh ter-hadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

dalam pembelajaran IPS, (2) lingkungan keluarga 

berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran 

IPS, (3) lingkungan sekolah berpengaruh positif 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dalam pembe-lajaran IPS, dan (4) 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

lingkungan ke-luarga, lingkungan sekolah, dan 

keteram-pilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

dalam pembelajaran IPS dilihat berdasar-kan 

kategori sekolah. Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada pe-ngaruh yang signifikan 

antara variabel pe-nguasaan diksi (X1) dengan 

variabel ke-mampuan menyampaikan ungkapan 

san-tun (Y). 

 

2. Pengaruh keterampilan membaca 

permulaan terhadap kemampuan 

menyampaikan ungkapan santun 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel 

keterampilan membaca per-mulaan sebesar 2,558 

sedangkan ttabel dengan taraf kesalahan 5% dan df 

= N-2 = 159-2 = 157 diperoleh nilai sebesar 1,990. 

Dengan demikian thitung > ttabel atau 2,558 > 1,990, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

kolom Sig. pada tabel Coeffi-cients diketahui bahwa 

nilai signifikansi-nya sebesar 0,015 yang berarti 

nilai signifi-kansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,015 < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

Hasil penelitian yang lain mendu-kung 

yaitu yang dilakukan oleh Virgana dalam Jurnal 

Ilmu Pendidikan tahun 2017 dengan judul 

“Penguasaan Konsep Fisika, Penggunaan Media 

Musik, dan Gaya Be-lajar Siswa”. Hasil 

penelitiannya menun-jukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang sig-nifikan media musik terhadap 

penguasaan konsep fisika, dan terdapat pengaruh 

yang signifikan gaya belajar siswa terhadap 

penguasaan konsep fisika, dan terdapat pengaruh 

interaktif yang signifikan media musik dan gaya 

belajar terhadap pengua-san konsep fisika. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel kete-

rampilan membaca permulaan (X2) dengan 

variabel kemampuan menyampaikan ung-kapan 

santun (Y). 

 

3. Pengaruh penguasaan diksi dan 

keterampilan membaca permulaan terhadap 

kemampuan menyampai-kan ungkapan 

santun 
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Berdasarkan analisis yang telah dila-kukan 

bahwa hasil Fhitung diperoleh nilai 5,672 dan Ftabel 

diperoleh nilai sebesar 3,054. Berdasarkan hal 

tersebut diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,672 > 

3,054. Pada tabel 4.23 juga diketahui bahwa nilai 

signifikansinya sebesar 0,007. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,007 < 0,05 

maka dapat dinyatakan bah-wa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Selain itu, nilai koefisien korelasi pada 

kolom R sebe-sar 0,484 dan nilai kuadrat koefisien 

kore-lasi pada kolom R Square sebesar 0,235. Besar 

koefisien determinasinya yaitu 0,235 x 100% = 

23,5%. Jadi, besarnya pe-ngaruh penguasaan diksi 

dan keterampilan membaca permulaan terhadap 

kemampuan menyampaikan ungkapan santun 

siswa ke-las II SDN Gugus Dwija Harapan Mijen 

Semarang adalah 23,5% dengan kategori sedang. 

Hasil Ftabel diperoleh nilai sebesar 3,054 atau 

dapat dicari dengan Microsoft Excel 2013 dengan 

cara pada cell kosong ketik =finv(0,05;2;156) lalu 

klik enter. Berdasarkan perhitungan tersebut 

dipero-leh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,672 > 3,054. 

Pada tabel ANOVA juga diketahui bahwa nilai 

signifikansinya sebesar 0,007. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,007 < 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, serta dapat dinyatakan signifikan. 

Dengan demi-kian, dapat disimpulkan bahwa ada 

penga-ruh yang signifikan antara variabel pe-

nguasaan diksi (X1) dan keterampilan membaca 

permulaan (X2) terhadap varia-bel kemampuan 

menyampaikan ungkapan santun (Y).  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disampaikan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat disimpul-kan sebagai 

berikut: 1) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel penguasaan diksi 

terhadap kemampuan menyampaikan ungkapan 

santun siswa ke-las II SDN Gugus Dwija Harapan 

Sema-rang dengan kontribusi sebesar 13,3% de-

ngan kategori rendah; 2) Terdapat penga-ruh yang 

positif dan signifikan antara va-riabel keterampilan 

membaca permulaan terhadap kemampuan 

menyampaikan ung-kapan santun siswa kelas II 

SDN Gugus Dwija Harapan Semarang dengan 

kontri-busi sebesar 14,7% dengan kategori ren-dah; 

dan 3) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel penguasaan diksi dan 

keterampilan membaca permu-laan secara 

bersama-sama terhadap ke-mampuan 

menyampaikan ungkapan san-tun siswa kelas II 

SDN Gugus Dwija Hara-pan Semarang dengan 

kontribusi sebesar 23,5% dengan kategori sedang. 
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